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 Pengelolaan keuangan berbasis Badan Layanan Umum (BLU) menjadi strategi 
penting dalam meningkatkan efisiensi dan kemandirian rumah sakit pemerintah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Rumah Sakit 
Bhayangkara Kota Manado sebelum dan sesudah penerapan pengelolaan keuangan 

BLU. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
komparatif, serta pengujian data dilakukan menggunakan uji two-sample t test 
terhadap tiga rasio keuangan utama, yaitu rasio utang, debt to equity ratio (DER), 
dan rasio surplus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah penerapan BLU, terdapat peningkatan 
signifikan pada rasio utang dan DER, namun rasio surplus tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa fleksibilitas 
pengelolaan keuangan BLU berdampak pada struktur pembiayaan dan kewajiban 

rumah sakit, namun belum secara langsung meningkatkan efisiensi pendapatan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan BLU telah memengaruhi 
kinerja keuangan RS Bhayangkara dalam aspek leverage, namun belum cukup 
untuk meningkatkan surplus keuangan. Implikasi dari hasil ini menekankan 
pentingnya evaluasi strategi operasional dan penguatan efisiensi manajerial agar 
tujuan BLU dalam meningkatkan kinerja keuangan dan layanan publik dapat 
tercapai secara optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 
tata kelola keuangan sektor kesehatan, khususnya dalam konteks rumah sakit 
pemerintah. 

Kata kunci: 
Kinerja keuangan, Badan Layanan 
Umum (BLU), Debt to equity ratio 
(DER). 
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PENDAHULUAN  

Teori New Public Management (NPM) mendorong perubahan paradigma tata kelola 

pemerintahan dari sistem administrasi tradisional yang birokratis menjadi lebih efisien, berorientasi 
pada kinerja dan hasil (Rustam & Cahyono, 2023). Reformasi ini melahirkan model Badan Layanan 

Umum (BLU) dan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD), yang ditujukan bagi instansi pemerintah 

penyedia barang/jasa kepada masyarakat dengan prinsip efisiensi dan produktivitas (Farwitawati, 

2020). Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004, lembaga pelayanan sosial dapat berstatus BLU, 
dengan fleksibilitas pengelolaan keuangan tanpa berorientasi pada profit (PP No. 23 Tahun 2005). 

BLUD yang merupakan bagian dari SKPD memiliki peran penting terutama di sektor kesehatan, di 

mana rumah sakit dituntut untuk dikelola secara profesional agar efektif, efisien, dan kompetitif (Ahri 
et al., 2021; Sulastiningsih et al., 2022). 

Dalam praktiknya, rumah sakit BLU/BLUD diwajibkan mengimplementasikan prinsip 

akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi (Tambuwun et al., 2023). Fleksibilitas pengelolaan mencakup 

pendapatan, belanja, kas, pengadaan, hingga investasi (Nurliah et al., 2023). Peraturan Pemerintah 
Nomor 23 Tahun 2005 memberikan keleluasaan BLU menerapkan praktik bisnis sehat, sementara 

Permendagri Nomor 79 Tahun 2018 mengatur tata kelola mulai perencanaan hingga evaluasi kinerja 

(Farwitawati, 2020; Rustam & Cahyono, 2023). Sejak 2012, seluruh rumah sakit daerah diwajibkan 
menerapkan pola pengelolaan keuangan BLUD dengan sistem akuntansi berbasis akrual dan 

penganggaran berbasis kinerja untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, serta mutu pelayanan publik 

(Sulastiningsih et al., 2022; Sulistyowati & Sunaningsih, 2022).  
Contohnya, Rumah Sakit Bhayangkara Manado sebagai satuan kerja BLU diwajibkan 

menyusun laporan keuangan sesuai PSAP Nomor 13 (PMK No. 217/PMK.05/2015) dengan transisi 
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dari basis kas ke basis akrual (Aprilia Korompis et al., 2023). Analisis laporan keuangan, baik horizontal 
maupun vertikal, menunjukkan peningkatan aset sebesar 32,17% dan surplus 64,53% pada Prognosa 

TA 2017, serta rasio keuangan yang mencerminkan efisiensi pengelolaan aset (Tambuwun et al., 2023). 

Hasil analisis ini penting sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial, sekaligus mendukung tujuan 

utama BLU/BLUD yaitu meningkatkan kualitas pelayanan publik, efektivitas keuangan, dan tata kelola 
organisasi demi kesejahteraan masyarakat (Aprilia, 2022; Indriani et al., 2022; Keumala et al., 2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diidentifikasi bahwa masalah dalam penelitian 

ini berfokus pada kinerja keuangan RS Bhayangkara Kota Manado terkait perubahan sistem 
pengelolaan keuangan dari pola tradisional menuju Pola Pengelolaan Badan Layanan Umum (PPK-

BLU). Untuk memperjelas ruang lingkup, penelitian ini dibatasi hanya pada analisis kinerja keuangan 

dengan penerapan sistem BLU di RS Bhayangkara Kota Manado. Dengan demikian, rumusan masalah 
yang diajukan yaitu: (1) bagaimana kinerja keuangan RS Bhayangkara Kota Manado sebelum 

penerapan PPK-BLU, (2) bagaimana kinerja keuangannya setelah penerapan PPK-BLU, dan (3) apakah 

terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan BLU. 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan 
kinerja keuangan RS Bhayangkara Kota Manado sebelum dan sesudah penerapan Pola Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-BLU) sebagai dasar evaluasi efektivitas pengelolaan keuangan 

rumah sakit dalam meningkatkan kemandirian dan pelayanan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan PPK-BLU berdasarkan indikator 

rasio keuangan tertentu, serta membandingkan keduanya guna mengetahui adanya perubahan atau 

peningkatan kinerja. Adapun manfaat penelitian ini, dari sisi teoritis diharapkan dapat menambah 
wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai kinerja keuangan dari penerapan BLU di RS Bhayangkara 

Kota Manado. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi penulis sebagai sarana implementasi 

pengetahuan, bagi peneliti selanjutnya sebagai acuan dalam pengembangan penelitian sejenis, serta bagi 

instansi terkait sebagai dasar evaluasi kinerja dalam pengelolaan sistem BLU. 
Kinerja keuangan dalam konteks dunia usaha memiliki pengertian yang cukup luas, mencakup 

kemampuan suatu entitas dalam mengelola serta mengendalikan sumber daya yang dimilikinya secara 

efektif. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam (Hilman et al., 2018), kinerja keuangan merupakan 
cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya keuangan 

secara optimal. Hal ini erat kaitannya dengan kesehatan keuangan, efisiensi, dan efektivitas operasional 

perusahaan yang menjadi dasar bagi pihak internal maupun eksternal dalam menilai kondisi dan 

prospek perusahaan. 
Secara lebih rinci, kinerja keuangan dapat dipahami sebagai gambaran kondisi keuangan 

perusahaan pada suatu periode tertentu, baik dari aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana. 

Menurut Jumingan (2006) dalam (Roring & Tumbel, 2023), pengukuran kinerja keuangan biasanya 
dilakukan melalui indikator kecukupan modal, likuiditas, serta profitabilitas. Dengan demikian, kinerja 

keuangan tidak hanya menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba, tetapi juga 

bagaimana perusahaan tersebut menjaga stabilitas dan keberlanjutan operasionalnya. 
Kinerja keuangan juga dipandang sebagai hasil dari aktivitas yang telah dilaksanakan sesuai 

dengan aturan pelaksanaan keuangan. Fahmi (2012) dalam (Shofwatun et al., 2021) menjelaskan bahwa 

analisis kinerja keuangan dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan telah menerapkan 

praktik keuangan yang baik dan benar. Penilaian tersebut mencakup efisiensi dalam penggunaan dana, 
efektivitas strategi manajemen, serta kesesuaian antara rencana dan realisasi keuangan. Dengan 

demikian, kinerja keuangan mencerminkan hasil konkret dari kebijakan manajemen yang dijalankan 

dalam periode tertentu. 
Selain itu, Sawir dalam (Staniyah et al., 2022) menegaskan bahwa kinerja keuangan merupakan 

kondisi yang mencerminkan keadaan keuangan suatu perusahaan berdasarkan sasaran, standar, dan 

kriteria yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja keuangan tidak hanya penting sebagai bentuk evaluasi, 
tetapi juga sebagai dasar untuk mengukur keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Menurut Wiratna 

(2017) dalam (Mariena et al., 2023), hasil pekerjaan atau aktivitas yang telah dilaksanakan perlu 

dilakukan evaluasi secara periodik agar dapat dibandingkan dengan standar atau kriteria yang ada. Hal 

ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan berfungsi sebagai alat kontrol sekaligus tolok ukur 
keberhasilan perusahaan dalam mencapai targetnya. 

Lebih lanjut, kinerja keuangan dapat diukur menggunakan berbagai rasio keuangan seperti rasio 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Rasio-rasio tersebut memberikan gambaran yang 
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lebih detail mengenai efisiensi penggunaan dana, kemampuan memenuhi kewajiban, dan efektivitas 
dalam menghasilkan laba. Penilaian kinerja keuangan yang didasarkan pada laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi komprehensif, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, serta catatan atas laporan 

keuangan, membantu manajemen dalam mengevaluasi serta mengambil keputusan strategis di masa 

depan. Dengan demikian, kinerja keuangan tidak hanya merefleksikan kondisi keuangan saat ini, tetapi 
juga memberikan arah bagi pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan studi longitudinal, 

sebagaimana dijelaskan (Sugiyono, 2019) bahwa penelitian kuantitatif berbasis positivisme digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan teknik analisis statistik guna menguji 

hipotesis, sedangkan penelitian komparatif bertujuan membandingkan dua kondisi atau kelompok 

berbeda. Sejalan dengan itu, (Ghozali, 2019) menegaskan bahwa penelitian kuantitatif komparatif 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan secara statistik melalui uji beda seperti 
paired sample t-test atau Wilcoxon signed-rank test tergantung pada normalitas data. Studi longitudinal 

dipilih karena sesuai untuk mengamati perubahan objek penelitian dalam dua periode waktu, yakni 

sebelum dan sesudah penerapan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-BLU), 
dengan fokus pada analisis kinerja keuangan RS Bhayangkara Kota Manado melalui rasio keuangan 

utama seperti likuiditas, aktivitas, dan utang. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Bhayangkara 

Kota Manado yang beralamat di Jalan Samratulangi No. 326, Karombasan Utara, Kecamatan Wanea, 
dengan menggunakan data keuangan sebagai unit analisis untuk memberikan gambaran empiris 

mengenai dampak penerapan BLU terhadap kondisi keuangan rumah sakit. 

 

SUMBER DATA 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan RS Bhayangkara Kota Manado tahun 2023-2024, yang berisi informasi kuantitatif mengenai 

rasio keuangan seperti likuiditas, aktivitas, dan utang. Menurut Sugiyono (2019), data sekunder 
merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui dokumen resmi, laporan institusi, 

atau catatan yang sudah tersedia sebelumnya, sehingga dapat mendukung keabsahan penelitian karena 

bersumber dari laporan keuangan resmi yang mencerminkan kondisi nyata rumah sakit. Data sekunder 

ini diperoleh melalui teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi, yaitu pengumpulan, 
penyimpanan, dan pengelolaan informasi dalam bentuk tulisan atau catatan sebagaimana dijelaskan 

oleh Sugiyono (2019), di mana peneliti hanya menggunakan data yang sudah tersedia tanpa harus 

melakukan pengumpulan data primer. Melalui analisis terhadap laporan keuangan tersebut, penelitian 
ini dapat secara objektif dan sistematis mengkaji dinamika kinerja keuangan RS Bhayangkara Kota 

Manado sebelum dan sesudah penerapan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-

BLU). 

 

VARIABEL PENELITIAN 

Variabel penelitian dalam studi ini terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebasnya adalah status pengelolaan keuangan, yang dibedakan menjadi dua kondisi, yaitu sebelum 
penerapan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-BLU) dan sesudah penerapan 

PPK-BLU. Menurut Sugiyono (2019), variabel bebas merupakan faktor yang memengaruhi atau 

menyebabkan perubahan pada variabel lain, sementara Ghozali (2019) menegaskan bahwa variabel ini 
berfungsi sebagai dasar untuk mengkategorikan kondisi atau perlakuan yang diduga memengaruhi 

variabel terikat. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan rumah sakit, yang 

diukur melalui indikator rasio keuangan, meliputi rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio utang. 
Sebagaimana dijelaskan Sugiyono (2019), variabel terikat merupakan akibat dari variasi variabel bebas, 

dan Ghozali (2019) menambahkan bahwa pengukurannya harus berbasis data kuantitatif agar dapat 

dianalisis secara statistik. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menilai sejauh mana penerapan 

BLU memengaruhi perubahan rasio keuangan RS Bhayangkara Kota Manado melalui perbandingan 
hasil sebelum dan sesudah implementasi BLU. 

ANALISIS DESKRIPTIF 
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Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai perkembangan 
rasio-rasio keuangan RS Bhayangkara Kota Manado sebelum dan sesudah penerapan Pola Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum (PPK-BLU). Menurut Sugiyono (2019), analisis deskriptif bertujuan 

untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum. Data disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram agar 
lebih mudah dipahami dan dapat memperlihatkan tren perubahan kinerja keuangan dari waktu ke waktu. 

 

RASIO LIKUIDITAS 
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan rumah sakit dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, terdiri dari Rasio Kas, Rasio Lancar, dan Rasio Cepat.  

 Rasio Kas dihitung dengan rumus: 
Rasio Kas = (Kas dan Setara Kas) / (Kewajiban Jangka Pendek) x 100% 

 Rasio Lancar dihitung dengan rumus: 

Rasio Lancar = (Aset Lancar) / (Kewajiban Lancar) x 100% 

 Sedangkan Rasio Cepat dihitung dengan rumus: 
Quick Ratio = (Aset Lancar – Persediaan) / (Kewajiban Jangka Pendek) x 100% 

Ketiga rasio ini memberikan gambaran mengenai tingkat likuiditas dan kemampuan keuangan 

jangka pendek rumah sakit. 
 

RASIO AKTIVITAS 

Rasio aktivitas mengukur efisiensi rumah sakit dalam memanfaatkan asetnya, yang terdiri dari 
Periode Penagihan Piutang, Perputaran Aset Tetap, Perputaran Persediaan, dan Perputaran Aset Total. 

Rumus yang digunakan antara lain: 

 Collection Period = (Piutang x 360 hari) / Pendapatan 

 Fixed Asset Turnover = Pendapatan / (Total Aset Tetap) x 100% 
 Inventory Turnover = (Total Persediaan x 365) / (Total Pendapatan) x 100% 

 Total Asset Turnover = Pendapatan / (Total Aset) x 100% 

Melalui rasio ini dapat diketahui tingkat kecepatan rumah sakit dalam mengelola aset serta 
efektivitas penggunaannya untuk menghasilkan pendapatan. 

 

RASIO UTANG 

Rasio utang digunakan untuk menilai tingkat ketergantungan rumah sakit terhadap pembiayaan 
dari pihak luar. Indikator yang digunakan yaitu Debt to Ratio dan Debt to Equity Ratio. Rumusnya 

adalah: 

 Debt to Ratio = (Total Hutang) / (Total Aset) x 100% 
 Debt to Equity Ratio = (Total Hutang) / (Ekuitas) x 100% 

Kedua rasio ini menunjukkan sejauh mana rumah sakit dibiayai oleh utang dibandingkan 

dengan aset maupun ekuitas yang dimiliki, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 
struktur permodalan dan risiko keuangan. 

 

RASIO KEUNTUNGAN (PROFITABILITY RATIO) 

Rasio keuntungan menunjukkan kemampuan rumah sakit dalam menghasilkan surplus 

dari pendapatannya. Indikator yang digunakan adalah Net Profit Margin (Npm) dengan rumus: 

Net Profit Margin = Surplus / Pendapatan x 100% 

Rasio ini penting untuk mengetahui sejauh mana rumah sakit mampu memanfaatkan 

pendapatannya untuk memperoleh hasil bersih setelah dikurangi beban-beban yang ada. 

Dengan demikian, rasio ini berhubungan langsung dengan kinerja keuangan secara 

menyeluruh. 

 

Uji Normalitas dan Uji Statistik Inferensial 
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Sebelum dilakukan uji perbedaan, perlu dilakukan uji normalitas untuk memastikan apakah 
data berdistribusi normal atau tidak. Ghozali (2019) menjelaskan bahwa uji normalitas bertujuan 

menguji distribusi data agar dapat menentukan teknik uji statistik yang tepat. Jika data berdistribusi 

normal, maka digunakan Paired Sample t-Test, yang menurut Ghozali (2019) berguna untuk 

membandingkan dua kelompok data berpasangan (sebelum dan sesudah perlakuan). Namun, apabila 
data tidak berdistribusi normal, maka digunakan Wilcoxon Signed Rank Test, yaitu uji non-parametrik 

yang sesuai untuk sampel berpasangan yang tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

UJI NORMALITAS 

Uji normalitas adalah pengujian didalam sebuah regresi variabel dependen, variabel 

independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji statistik yang 

digunakan untuk menguji normalitas data adalah menggunakan rumus shapiro wilk dengan 

bantuan Stata (Statistic and data science) 17.0.  

Hasil dari uji normalitas adalah sebagai berikut : 

 
Sumber. STATA 17 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, sembilan dari sepuluh variabel yang dianalisis, yaitu Rasio 
Kas, Rasio Lancar, Rasio Cepat, Penagihan Utang, Persediaan, Aset Total, Rasio Utang, Rasio Utang 

terhadap Modal Sendiri, dan Rasio Surplus, memiliki nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel-variabel tersebut berdistribusi normal. Namun, 
terdapat satu variabel yaitu Aset Tetap dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05, sehingga dianggap 

tidak berdistribusi normal dan memerlukan perlakuan analisis lebih lanjut menggunakan metode uji 

non-parametrik. 

 

UJI STATISTIK INFERENSIAL 

Uji Statistik inferensial adalah metode statistik yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan tentang suatu populasi berdasarkan data sampel. Hasil dari uji statistik inferensial 

adalah sebagai berikut : 
 

 

 

 
1. Rasio Kas 
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Sumber. STATA 17 

Gambar 2 Hasil Rasio Kas 

Berdasarkan hasil uji Two-sample t-test with equal variances terhadap rasio kas sebelum 

dan sesudah penerapan BLU, diperoleh rata-rata rasio kas sebelum BLU sebesar 0,01665 dan 

sesudah BLU sebesar 0,1907. Secara deskriptif terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata rasio 

kas setelah penerapan BLU, namun hasil uji t menunjukkan nilai p-value sebesar 0,2259 (Pr(|T| 

> |t|)), yang lebih besar dari tingkat signifikansi α = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan yang terjadi tidak signifikan secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan BLU belum memberikan pengaruh yang berarti terhadap rasio kas RS Bhayangkara 

Kota Manado berdasarkan data penelitian. 

2. Rasio Lancar 

 
Sumber. STATA 17 

Gambar 3  Hasil Rasio Lancar 

Hasil Two-sample t-test with equal variances menunjukkan rata-rata rasio lancar 

sebelum BLU sebesar 0,0792 dan sesudah BLU sebesar 0,30965. Meskipun terjadi 



Penulis Pertama, Penulis Kedua, dst. (2025). 

Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol. X No. X Bulan Tahun 

P-ISSN: xxxx-xxxx E-ISSN: xxxx-xxxx 
 

7 
 

peningkatan, nilai p-value = 0,3770 (> 0,05) mengindikasikan tidak ada perbedaan signifikan 

secara statistik, sehingga penerapan BLU belum berdampak nyata terhadap rasio lancar rumah 

sakit. 

 

3. Rasio Cepat 

 
Sumber. STATA 17 

Gambar 4 Hasil Rasio Cepat 
Hasil Two-sample t-test with equal variances menunjukkan rata-rata rasio cepat sebelum 

BLU sebesar 0,062 dan sesudah BLU sebesar 0,29915. Meskipun terjadi peningkatan, nilai p-

value = 0,3540 (> 0,05) menegaskan bahwa tidak ada perbedaan signifikan secara statistik, 

sehingga penerapan BLU belum berpengaruh nyata terhadap rasio cepat rumah sakit. 

4. Penagihan Utang 

 
Sumber. STATA 17 

Gambar 5 Hasil Penagihan Utang 

Hasil Two-sample t-test with equal variances menunjukkan rata-rata periode penagihan 

utang sebelum BLU sebesar 0,2141 dan sesudah BLU sebesar 0,24645. Walaupun ada sedikit 

peningkatan, nilai p-value = 0,8338 (> 0,05) menegaskan tidak terdapat perbedaan signifikan 



Penulis Pertama, Penulis Kedua, dst. (2025). 

Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol. X No. X Bulan Tahun 

P-ISSN: xxxx-xxxx E-ISSN: xxxx-xxxx 
 

8 
 

secara statistik, sehingga penerapan BLU belum berdampak nyata terhadap efisiensi penagihan 

utang rumah sakit. 

 

5. Aset Tetap 

 
Sumber. STATA 17 

Gambar 6 Hasil Aset Tetap 

Uji Wilcoxon rank-sum test (Mann-Whitney test) terhadap rasio perputaran aset tetap 

menunjukkan nilai z = 0.000 dengan p-value = 1.000 (> 0,05), sehingga tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan BLU. Dengan demikian, BLU 

belum memberikan dampak nyata terhadap efisiensi penggunaan aset tetap rumah sakit. 

 

6. Persediaan 

 
Sumber. STATA 17 

Gambar 7 Hasil Persediaan  

Hasil Two-sample t test with equal variances pada rasio perputaran persediaan 

menunjukkan rata-rata sebelum BLU sebesar 0.3079 dan sesudah BLU 0.6908. Meskipun 



Penulis Pertama, Penulis Kedua, dst. (2025). 

Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol. X No. X Bulan Tahun 

P-ISSN: xxxx-xxxx E-ISSN: xxxx-xxxx 
 

9 
 

terdapat peningkatan, nilai p-value = 0.2031 (> 0,05) menandakan tidak ada perbedaan 

signifikan secara statistik. Artinya, penerapan BLU belum memberikan dampak signifikan 

terhadap efisiensi pengelolaan persediaan rumah sakit. 

 

7. Aset Total 

 
Sumber. STATA 17 

Gambar 8 Hasil Aset Total 

Hasil Two-sample t test with equal variances pada rasio perputaran aset total 

menunjukkan rata-rata sebelum BLU sebesar 0.01105 dan sesudah BLU 0.0054. Nilai 

uji t sebesar 8.3079 dengan p-value = 0.0142 (< 0,05) mengindikasikan adanya 

perbedaan signifikan secara statistik. Dengan demikian, penerapan BLU terbukti 

memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi pemanfaatan aset total rumah sakit. 

 
8. Rasio Uutang  

 
Sumber. STATA 17 

Gambar 9 Hasil Rasio Utang  

Hasil two-sample t test with equal variances pada rasio utang menunjukkan rata-

rata sebelum BLU sebesar 0.00895 dan sesudah BLU 0.0095853 dengan selisih rata-
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rata -0.0006353. Nilai t hitung sebesar -1.8e+02 dan p-value = 0.0000 (< 0,05) 

mengindikasikan adanya perbedaan signifikan secara statistik. Dengan demikian, 

penerapan BLU terbukti berpengaruh signifikan terhadap perubahan rasio utang rumah 

sakit. 
 

9. Rasio Utang Terhadap Modal Sendiri 

 
Sumber. STATA 17 

Gambar 10 Hasil DER 

Hasil two-sample t test with equal variances pada rasio utang terhadap modal 

sendiri (DER) menunjukkan rata-rata sebelum BLU sebesar 0 dan sesudah BLU 

0.00915, dengan selisih rata-rata -0.00915. Nilai t hitung sebesar -1.8e+02 dan p-value 

= 0.0000 (< 0,05) menandakan adanya perbedaan signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, penerapan BLU berpengaruh signifikan terhadap peningkatan DER rumah 

sakit. 
 

10. Rasio Surplus 

Setelah membahas rasio utang dan DER, analisis selanjutnya difokuskan pada rasio 

surplus untuk menilai sejauh mana penerapan BLU berpengaruh terhadap kinerja 

profitabilitas rumah sakit. Rasio surplus dipilih karena mencerminkan kemampuan 

rumah sakit dalam menghasilkan kelebihan pendapatan operasional setelah dikurangi 

dengan beban biaya. Dengan demikian, perbandingan rasio surplus sebelum dan 

sesudah BLU dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas fleksibilitas 

pengelolaan keuangan dalam meningkatkan profitabilitas. Hasil pengujian disajikan 

pada gambar berikut. 
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Sumber. STATA 17 

Gambar 11 Hasil Surplus 

Hasil two-sample t test with equal variances pada rasio surplus menunjukkan rata-

rata sebelum BLU sebesar 0.1562 dan sesudah BLU 0.128, dengan selisih 0.0282. Nilai 

t hitung sebesar 0.8543 dan p-value = 0.4829 (> 0,05) menandakan tidak ada perbedaan 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, penerapan BLU tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan rasio surplus rumah sakit. 
 

PEMBAHASAN 
RS Bhayangkara Tk. III Manado merupakan rumah sakit milik POLRI di Sulawesi Utara yang 

sejak 2017 berstatus PK-BLU guna meningkatkan fleksibilitas pengelolaan keuangan. Hasil uji 

menunjukkan bahwa sembilan dari sepuluh variabel berdistribusi normal, sehingga sebagian besar diuji 
dengan two-sample t test dan satu variabel (aset tetap) diuji dengan Wilcoxon test. 

Secara umum, penerapan BLU belum memberikan pengaruh signifikan pada sebagian besar 

rasio likuiditas (kas, lancar, cepat), efisiensi (penagihan utang, persediaan, aset tetap), maupun 
profitabilitas (surplus). Namun, terdapat pengaruh signifikan pada perputaran aset total, rasio utang, 

dan DER, yang menunjukkan bahwa BLU berkontribusi pada peningkatan leverage serta pemanfaatan 

aset. Peningkatan utang dan DER mencerminkan adanya aktivitas belanja modal atau pembiayaan 

operasional sejalan dengan fleksibilitas BLU sebagaimana diatur dalam PP No. 23 Tahun 2005. 
Temuan ini sejalan dengan literatur yang menegaskan bahwa BLU bertujuan meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi, namun kendala SDM dan tata kelola sering menjadi hambatan 

optimalisasi (RSUD Salewangang Maros). Tidak signifikannya surplus menunjukkan bahwa 
fleksibilitas BLU belum dimanfaatkan untuk peningkatan profitabilitas.  

Implikasinya, diperlukan penguatan tata kelola melalui Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) 

yang realistis, monitoring atas rasio utang dan DER, serta strategi peningkatan efisiensi dan pendapatan 

jasa layanan. Dengan demikian, BLU terbukti meningkatkan leverage keuangan, namun belum 
signifikan terhadap profitabilitas, sehingga efektivitasnya sangat dipengaruhi tata kelola, kualitas SDM, 

dan manajemen keuangan rumah sakit. 

 

KESIMPULAN 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan BLU di RS Bhayangkara Kota Manado 
berdampak signifikan terhadap rasio utang dan DER, yang menandakan adanya peningkatan leverage 

keuangan rumah sakit. Namun, rasio surplus tidak menunjukkan perbedaan signifikan, sehingga 

peningkatan kewajiban belum diikuti dengan perbaikan profitabilitas. Hal ini menegaskan bahwa 

fleksibilitas BLU lebih banyak dimanfaatkan untuk pembiayaan operasional atau belanja modal 
daripada peningkatan surplus rumah sakit. 

Hasil penelitian ini mendukung teori New Public Management (NPM) yang menekankan 

pentingnya fleksibilitas keuangan dalam organisasi publik. Namun, penerapan BLU perlu dioptimalkan 
agar tidak hanya meningkatkan struktur kewajiban, tetapi juga memperkuat kinerja profitabilitas. Oleh 

karena itu, rumah sakit perlu mengelola leverage dengan hati-hati melalui pengendalian biaya, 

peningkatan efisiensi operasional, serta optimalisasi pendapatan layanan. 
Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi manajemen rumah sakit, akademisi, 

maupun pembuat kebijakan. Rumah sakit perlu memperkuat tata kelola keuangan BLU melalui 

perencanaan dan pengendalian anggaran yang efektif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

menggunakan periode yang lebih panjang dan cakupan yang lebih luas, serta mengintegrasikan variabel 
non-keuangan seperti kualitas layanan dan kepuasan pasien. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan referensi pembelajaran pada akuntansi sektor publik dan manajemen keuangan rumah sakit. 
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